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ABSTRAK

Seiring bertambahnya usia, sel-sel tubuh mengalami kerusakan yang tidak dapat diperbaiki dan
menyebabkan perubahan dan penurunan fungsi pada sistem organ tubuh. Perubahan tersebut
menyebabkan lansia lebih rentan mengalami masalah kesehatan, salah satunya adalah hipertensi.
Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu kondisi dimana tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg atau tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Faktor-faktor yang mungkin menyebabkan
terjadinya hipertensi antara lain adalah usia, riwayat penyakit, pola hidup, dan juga status gizi obesitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi pada lansia.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dari database Google Scholar dan
PubMed. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dan didapatkan 5 artikel untuk
dianalisis. Didapatkan hasil bahwa obesitas memiliki hubungan dengan hipertensi pada lansia. Kondisi
obesitas berhubungan dengan hipertensi disebabkan oleh penumpukan jaringan lemak mensekresi
sitokin pro-inflamasi, meningkatkan kadar hormon leptin, serta meningkatkan kadar angiotensinogen
pada tubuh. Kondisi-kondisi tersebut mempengaruhi pengaturan tekanan darah dalam tubuh dan
meningkatkan tekanan darah, sehingga tubuh mengalami hipertensi. Kondisi hipertensi dalam jangka
waktu yang panjang dan tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan masalah kesehatan yang lebih
serius. Diharapkan individu lansia dapat mengontrol berat badan dan memeriksakan kesehatan secara
rutin untuk mengontrol tekanan darah.

Kata kunci : hipertensi, lansia, obesitas

ABSTRACT

As we age, cells suffer irreversible damage, leading to changes and decreased function in the organ
systems. These changes makes older adults more susceptible to health problems, one of which is
hypertension. Hypertension is a condition in which systolic blood pressure is greater than 140 mmHg
or diastolic blood pressure is greater than 90 mmHg. Factors that may contribute to the occurrence of
hypertension include age, medical history, lifestyle, and also obesity. This study aims to investigate the
relationship between obesity and the occurrence of hypertension in the elderly. The method used in this
research is a literature review from Google Scholar and PubMed databases. Articles were selected
based on inclusion and exclusion criteria, and 5 articles were obtained for analysis. The results indicate
that obesity is associated with hypertension in the elderly. The connection between obesity and
hypertension is due to the accumulation of fat tissue secreting pro-inflammatory cytokines, increasing
leptin hormone levels, and elevating angiotensinogen levels in the body. These conditions affect blood
pressure regulation in the body, leading to increased blood pressure, and resulting in hypertension.
Prolonged and poorly managed hypertension can lead to more serious health issues. It is hoped that
older adults can control their weight and undergo regular health check-ups to monitor their blood
pressure.

Keywords : hypertension, obesity, older adults
PENDAHULUAN

Kementerian Kesehatan menyatakan Lanjut Usia atau biasa disebut Lansia merupakan
seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Persentase penduduk lansia di Indonesia
pada tahun 2020 mencapai 10,7%, dan diproyeksikan akan meningkat hingga hampir 20% pada
tahun 2045. Provinsi yang memiliki penduduk lansia lebih dari 10% disebut dengan provinsi
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dengan struktur penduduk tua, atau dapat disebut ageing population. Pada tahun 2021, terdapat
8 provinsi yang berstruktur penduduk tua, yaitu DI Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah,
Sulawesi Utara, Bali, Sulawesi Selatan, Lampung, dan Jawa Barat (Badan Pusat Statistik,
2021). Meningkatnya jumlah penduduk lansia pada suatu wilayah memiliki beberapa efek
negatif, salah satunya pada aspek kesehatan. Penduduk lansia berisiko tinggi untuk mengalami
penyakit kronis seperti diabetes dan penyakit jantung. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
peningkatan prevalensi penyakit pada suatu wilayah (Maresova et al., 2019).

Seiring dengan bertambahnya usia, sel-sel tubuh mengalami kerusakan yang bersifat tidak
dapat diperbaiki. Hal tersebut menyebabkan perubahan dan penurunan fungsi pada sistem
organ tubuh (Dodig et al., 2019). Penurunan fungsi pada sistem saraf, sistem kardiovaskuler,
sistem muskuloskeletal, sistem endokrin, dan sistem indra sering kali ditemui pada individu
lansia (Amarya et al., 2015).Penurunan fungsi sistem kardiovaskular menjadi salah satu
kejadian yang paling sering dialami oleh penduduk lanjut usia. Pertambahan usia dapat
menyebabkan perubahan pada struktur jantung, penebalan dinding ventrikel jantung,
kalsifikasi katup, dan kerusakan sel pada nodus sinoatrial. Perubahan-perubahan tersebut dapat
menyebabkan peningkatan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular. Penyakit kardiovaskular
yang sering ditemui pada lansia adalah penyakit jantung koroner, aritmia atau gangguan irama
jantung, dan tekanan darah tinggi (Zuo & Wu, 2022).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu kondisi dimana tekanan darah sistolik
lebih dari 140 mmHg atau tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg (Yulanda & Lisiswanti,
2017). Hipertensi merupakan sebuah penyakit yang cukup serius, karena umumnya tidak
menampakkan gejala namun dapat menyebabkan komplikasi yang serius seperti kerusakan
pada ginjal, penyakit jantung, hingga serangan stroke. WHO (2021) menyatakan bahwa
setidaknya ada 1,28 miliar penduduk di seluruh dunia yang mengalami hipertensi pada tahun
2021, dan lebih dari 80% pengidap hipertensi berasal dari negara berkembang. Prevalensi
hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% pada tahun 2018, dan sebagian besar pengidap
hipertensi merupakan penduduk dengan usia 55 tahun keatas (Kementerian Kesehatan RI,
2018). Hal tersebut dapat terjadi karena seiring bertambahnya usia, elastisitas pembuluh darah
akan semakin menurun dan dapat mempengaruhi kejadian hipertensi pada lansia. Selain faktor
usia, kejadian hipertensi juga dapat dipengaruhi oleh riwayat penyakit, pola hidup, dan status
gizi (Sri Hari et al., 2021). Kondisi hipertensi yang tidak ditangani dengan baik dapat
menyebabkan beberapa komplikasi, salah satunya adalah penyakit ginjal kronis. Hipertensi
dapat menyebabkan hiperfiltrasi pada glomerulus untuk menyeimbangkan natrium pada tubuh
ketika reabsorpsi pada tubulus meningkat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan luka pada
ginjal dan menjadi penyakit ginjal kronis (Hall et al., 2014). Selain itu, hipertensi juga dapat
menyebabkan komplikasi pada penglihatan. Kondisi hipertensi dapat menyebabkan pembuluh
darah pada organ mata pecah, dan menyebabkan hilangnya kemampuan penglihatan (Bui Van
etal., 2019).

Selain penyakit hipertensi, kondisi obesitas juga sering ditemui pada individu lanjut usia.
Pertambahan usia menyebabkan terjadinya perubahan pada komposisi tubuh, yaitu penurunan
massa otot yang diiringi dengan peningkatan massa lemak (Cetin & Nasr, 2014). Peningkatan
massa lemak tersebut dapat meningkatkan penumpukan lemak pada tubuh dan menyebabkan
kondisi obesitas jika tidak diiringi dengan pola hidup sehat. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa sebesar 14,6% penduduk lansia mengalami
obesitas dan menjadi penyakit tidak menular yang cukup sering ditemui pada penduduk lansia,
sedangkan penyakit hipertensi merupakan penyakit yang paling sering ditemui pada penduduk
lansia dengan prevalensi sebesar 32,5%. Pada penduduk usia pra-lansia, obesitas menjadi
penyakit tidak menular yang paling banyak ditemui pada penduduk pra-lansia dengan
prevalensi sebesar 26,1%, dan diikuti oleh penyakit hipertensi dengan prevalensi sebesar
21,2%. Jika kondisi obesitas tidak ditangani dengan baik, berbagai komplikasi penyakit dapat
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terjadi, khususnya pada individu lansia. Salah satu komplikasi yang sering ditemui pada
individu lansia yang mengalami obesitas adalah penyakit ginjal, stroke, dan juga penyakit
jantung koroner (Medidhi & Sabbani, 2021). Selain itu, obesitas pada lansia juga dapat
meningkatkan risiko terjadinya hipertensi (The et al., 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi pada individu lanjut usia.

METODE

Penelitian ini merupakan studi literatur pada 5 artikel mengenai hubungan status obesitas
dan hipertensi pada individu lanjut usia. Artikel didapatkan dari database Google Scholar dan
PubMed dengan kata kunci hipertensi, lansia, dan obesitas. Artikel diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah artikel berasal dari
publikasi 5 tahun terakhir (2018 — 2023), full text, open access literature, serta menggambarkan
hubungan antara status obesitas dengan kejadian hipertensi pada lansia. Kriteria eksklusi dari
penelitian ini adalah artikel berasal dari non-research study. Artikel penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi selanjutnya dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi
nama peneliti, tahun terbit artikel, judul artikel, metode penelitian, dan hasil penelitian.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Literatur

No Judul Peneliti Metode Hasil

1 Obesity and risk for its Yamada et al.,, Studi Status obesitas meningkatkan
comorbidities diabetes, 2023 Retrospektif terjadinya penyakit komorbid
hypertension, and dyslipidemia seperti diabetes, hipertensi, dan
in Japanese individuals aged 65 dislipidemia. Risiko penyakit
years hipertensi meningkat sebesar

19,44 kali terjadi pada individu
obesitas dibandingkan dengan
individu berstatus gizi normal.
Hipertensi memiliki risiko lebih
tinggi dibandingkan diabetes
dan dislipidemia.

2 Factors influencing  the Lietal., 2023 Studi Dalam jangka waktu 2 tahun,
progression from Longitudinal 28,5% responden mengalami
prehypertension to perubahan status pre-hipertensi
hypertension among Chinese menjadi hipertensi. Salah satu
middle-aged and older adults: a faktor risiko yang menyebabkan
2-year longitudinal study perubahan tersebut adalah status

obesitas, dengan OR=1,634
pada pria dan OR=1,874 pada
wanita.

3 Physical Activity, Obesity, Amra et al, Case control Obesitas menjadi salah satu
Family History, and Their 2020 faktor utama yang berhubungan
Associations with dengan kejadian hipertensi pada
Hypertension  among  the lansia. Lansia dengan obesitas
Elderly in Aceh Singkil, Aceh berisiko 2,44 kali lebih tinggi

untuk mengalami hipertensi.

4 Overweight/obesity as the Yunita & Cross-sectional ~ Terdapat hubungan antara gizi
dominant factors associated Sartika, 2021 lebih/obesitas dengan kejadian
with  hypertension in the hipertensi pada lansia. Lansia
elderly in Indonesia yang memiliki BMI > 25 kg/m?

2,4 kali lebih berisiko untuk
mengalami hipertensi

dibandingkan lansia dengan
BMI < 25 kg/m?.
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5 Hubungan Obesitas dengan Asari & Helda, Cross-sectional Terdapat hubungan antara

Kejadian  Hipertensi pada 2021 obesitas  dengan  kejadian
lansia di Posyandu Lansia di hipertensi pada lansia. Lansia
Wilayah Kerja Puskesmas PB yang mengalami obesitas 6 kali
Selayang Il Kecamatan Medan lebih berisiko untuk mengalami
Selayang, Medan hipertensi dibandingkan lansia

dengan status gizi normal.

Berdasarkan hasil identifikasi artikel pada tabel 1 di atas, dari 5 artikel yang terpilih
terdapat satu artikel dipublikasikan pada tahun 2020, dua artikel dipublikasikan pada tahun
2021, dan dua artikel dipublikasikan pada tahun 2023. Lokasi penelitian tersebar pada beberapa
tempat, yaitu di Cina, Jepang dan beberapa kota di Indonesia. Subyek dari artikel-artikel yang
terpilih adalah individu dengan usia diatas 60 tahun, atau dapat disebut lansia. Hasil dari
penelitian pada artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa status obesitas memiliki hubungan
dengan kejadian hipertensi pada lansia.

PEMBAHASAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang sering ditemui pada individu
lanjut usia. Prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 34,1%, dengan
sebagian besar penderita hipertensi merupakan penduduk dengan usia 55 tahun keatas. Hasil
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada penduduk lansia sebesar
32,5%, yang menjadikan hipertensi sebagai penyakit tidak menular yang paling banyak ditemui
pada lansia (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Faktor-faktor yang mungkin menyebabkan
terjadinya hipertensi antara lain adalah usia, riwayat penyakit, pola hidup, dan juga status gizi
(Sri Hari et al., 2021).

Status gizi obesitas menjadi salah satu faktor risiko yang paling sering dihubungkan
dengan kejadian hipertensi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Asari dan Helda (2021),
45,5% responden mengalami hipertensi, dan sebagian besar responden (67,4%) yang
mengalami hipertensi tergolong dalam kelompok obesitas. Setelah dilakukan uji multivariat,
didapatkan hasil bahwa responden yang tergolong obesitas memiliki risiko 6 kali lebih besar
untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang tidak tergolong obesitas.
Hasil penelitian tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita dan Sartika
(2021) yang menunjukkan bahwa 55% responden mengalami hipertensi, dan 71,9% responden
yang mengalami hipertensi juga tergolong gizi lebih dan obesitas. Hasil uji multivariat pada
penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan status gizi lebih dan obesitas memiliki
risiko 2,4 kali lebih besar untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang
berstatus gizi normal, dan menjadi variabel yang paling berpengaruh pada kejadian hipertensi.
Selain itu, obesitas juga menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan derajat hipertensi.
Penelitian yang dilakukan Li et al. (2023) menunjukkan bahwa dalam jangka waktu dua tahun,
28,5% responden mengalami perubahan status pre-hipertensi menjadi hipertensi. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian tersebut, salah satunya adalah status gizi
obesitas.

Obesitas merupakan suatu kondisi dimana terjadinya penumpukan jaringan lemak pada
tubuh yang berlebihan (Ruban et al., 2019). Jaringan lemak yang menumpuk dapat mensekresi
beberapa sitokin pro-inflamasi yang dapat menyebabkan inflamasi di dalam tubuh. Jaringan
lemak yang menumpuk juga meningkatkan kadar asam lemak bebas di dalam darah yang juga
berperan dalam kejadian inflamasi. Inflamasi yang terjadi di dalam tubuh dalam waktu yang
lama dapat menyebabkan disfungsi endotel, sehingga mengganggu kerja pembuluh darah.
Disfungsi endotel menyebabkan kekakuan arteri dan vasokonstriksi, yang akhirnya
menyebabkan kenaikan tekanan darah dan dapat menyebabkan hipertensi (Leggio et al., 2017).
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Penumpukan massa lemak yang berlebih dalam tubuh juga menyebabkan kenaikan kadar
hormon leptin pada tubuh. Tingginya kadar leptin dalam tubuh dapat mempengaruhi aktivitas
sistem saraf simpatetik. Sistem saraf simpatetik memiliki peran dalam mengatur tekanan darah
pada tubuh. Peningkatan aktivitas sistem saraf simpatetik dapat menyebabkan vasokonstriksi,
yang akhirnya meningkatkan tekanan darah (Jiang et al., 2016).

Selain itu, jaringan lemak juga memproduksi angiotensinogen, yaitu substrat yang memiliki
peran dalam sistem renin-angiotensin-aldosteron (RAAS). Meningkatnya kadar
angiotensinogen dalam tubuh dapat menyebabkan aktivasi RAAS. Aktivasi sistem RAAS
menyebabkan meningkatnya kadar angiotensin Il pada tubuh. Angiotensin 1l dapat
menyebabkan vasokonstriksi, yang menyebabkan tekanan darah meningkat. Angiotensin Il
juga menstimulasi produksi hormon aldosteron. Hormon aldosteron menyebabkan peningkatan
retensi air dan natrium, sehingga meningkatkan volume intravaskuler dan meningkatkan
tekanan darah (Leggio et al., 2017).

Kondisi tekanan darah tinggi atau hipertensi dalam jangka waktu yang panjang dan tidak
ditangani dengan baik dapat menyebabkan masalah kesehatan yang lebih serius, khususnya
pada lansia. Kondisi hipertensi yang tidak dikontrol dengan baik dapat menyebabkan stroke,
gagal jantung, penyakit ginjal, hingga demensia (Lee et al., 2019). Untuk mencegah hal
tersebut, diperlukan intervensi untuk mengontrol kondisi hipertensi dan juga obesitas. Salah
satu intervensi yang dapat mengontrol hipertensi dan juga mencegah terjadinya obesitas pada
lansia adalah meningkatkan aktivitas fisik (Oliveros et al., 2020). Aktivitas fisik yang
dilakukan secara reguler oleh individu lansia dapat mengurangi kadar lemak pada tubuh dan
juga mengurangi kekakuan pada arteri, sehingga mengurangi risiko terjadinya hipertensi dan
obesitas (Cobos-Palacios et al., 2022). Selain aktivitas fisik, menjalankan pola makan gizi
seimbang juga dapat membantu mengontrol tekanan darah dan kondisi obesitas pada lansia.
Pola makan yang seimbang dapat menurunkan risiko terjadinya obesitas sentral dan juga
memelihara kesehatan jantung (Yang et al., 2022). Memeriksakan kesehatan secara rutin juga
dapat membantu untuk mengontrol tekanan darah secara rutin dan mencegah terjadinya
obesitas, sehingga mencegah terjadinya komplikasi kesehatan yang menurunkan kualitas hidup
lansia (Alshammari et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa status gizi obesitas
memiliki hubungan dengan kejadian hipertensi pada lansia. Lansia dengan obesitas memiliki
risiko lebih tinggi untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan lansia berstatus gizi
normal. Kondisi obesitas berhubungan dengan hipertensi disebabkan oleh penumpukan
jaringan lemak mensekresi sitokin pro-inflamasi, meningkatkan kadar hormon leptin, serta
meningkatkan kadar angiotensinogen pada tubuh. Kondisi-kondisi tersebut mempengaruhi
pengaturan tekanan darah dalam tubuh dan meningkatkan tekanan darah, sehingga tubuh
mengalami hipertensi.
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